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Abstrak 

Riset ini ditujukan untuk mengujiahubungan antara dukungan orang tuaadan 

motivasiabelajar dalam pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 

Kamal 06. Hipotesisnya yaitu ada hubungan positifaantara dukungan orang tua dan 

motivasiabelajar dalam pembelajaran jarakajauhapada siswa kelas V di SD Negeri Kamal 06. 

Sebanyak 67 Siswa SD Negeri Kamal 06 kelas V menjadi respondennya. 

Denganamenggunakan totalasampling. Instrumenayang digunakanaadalah skala dukungan 

orang tua dan skala motivasi belajar. Metode pemeriksaan data 

menggunakanaanalisisakorelasi product moment. Hasilapenelitian menunjukkanabahwa 

terdapat hubungan positif antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar pada 

pembelajaran jarak jauh pada siswa kelas V SD Negeri Kamal 06 dengan nilai r = 0,543; p = 

0,000 (p < 0,05). Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara dukungan 

orang tua dan motivasi belajar pada pembelajaran jarak jauh padaasiswa kelas VaSD Negeri 

Kamal 06. Variabeladukungan orang tuaaterhadap motivasiabelajar siswaayang layak adalah 

29,5% sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r2) sebesar 0,295, hal ini berarti 

terdapat 70,5% variabel berbeda yang mempengaruhi motivasiabelajar siswa. 

Kata Kunci: dukunganaorang tua, motivasi belajar, pembelajaran jarak jauh 

 

Abstract 

This study aims to determineathe relationshipabetween parentalasupportaand 

learning motivationain distance learning. This research was conducted at SD Negeri 

Kamal 06. The hypothesisaof this researchais that thereais a positive relationship 

between parental support and learning motivation in distance learning in class V 

students at SD Negeri Kamal 06. The research subjects are students of SD Negeri 

Kamal 06 class V totaling 67 students. The sampling technique used was total sampling. 

Theameasuring instrument used is aaparental support scale and a learning motivation 

scale. The data analysis technique uses product moment correlation analysis.The results 

showed that there was a significant positive relationship between parental support and 

learning motivation in distance learning in fifth grade students at SD Negeri Kamal 06 

with a value of r = 0.543 ; p = 0.000 (p <0.05). Theaconclusion in this studyais that 

there is aasignificant positive relationship betweenaparental support and learning 

motivation in distance learning in fifth grade students at SD Negeri Kamal 06. The 

effective contribution of the parental support variable to student learning motivation is 

29.5% as indicated by the coefficient of determination. (r2) of 0,295, this means that 

there are 70.5% of other factors that affect student learning motivation.  

Keywords:Support parent, leaning motivation, distance learning 

 
Coresponding Author  

Fitrahts08@gmail.com 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar,Universitas Muhammadiyah, Prof. Dr. Hamka, Jakarta, Indonesia 

 

Diterima : 10 Juni  2021   Disetujui : 28 Juni 2021     Dipublikasikan : Juli 

2021 

 



345 

 

PENDAHULUAN 

CoronaaVirusaDisease 2019 

(COVID-19) adalah penyakit yang 

menularkan serta menginfeksi saluran 

pernapasan. Untukamenekan jumlah 

penyebaran virusaCOVID-19 maka 

pemerintah membuat kebijakan yakni agar 

wargaamasyarakat dihimbau untuk 

melakukan jaga jarak (socialadistancing). 

Kebijakan tersebut menyebabkan segala 

kegiatan masyarakatadilakukanadengan 

jarak jauh yaitu melakukan aktivitas 

dirumahamasing-masing. Dalam hal 

pembelajaran di sekolah, maka ia juga 

terkena dampak dari socialadistancing. 

Berdasarkanasurat edaranaNo. 4 Tahun 

2020 mengenai pelaksanaanakebijakan 

pendidikan dalamamasa darurat 

penyebaranavirus, mendikbud meng-

himbau agar melakukan jaga jarak pada 

semua lembagaapendidikan atau jarak jauh 

(Abidin, 2020). Hal ini membuat semua 

lembaga pendidikan melakukan perubahan 

dengan mengganti metode pembelajaran 

yang semula tatap wajah menjadi online 

atau dalam istilah dalamajaringan (daring) 

atau seringkali disebut dengan pem-

belajaranajarak jauh (PJJ) 

 Pembelajaran jarak jauh diartikan 

sebagai sebuah proses belajar mengajar 

yang dilakukan ditempat terpisah, yakni 

siswa dan pengajara tidak dapat bertatap 

wajah secaraalangsung. Pembelajaran ini 

menekankan siswa harus belajar mandiri 

dengan komunikasi kepada guru melalui 

berbagai media seperti komputer, 

smartphone dan internet video (Abidin, 

2020). Menuruta(Munir, 2012)yang 

menjadi ciri-ciri atau karakteristik 

pembelajaran jarakajauh antara lain: a) 

program pembelajaranadisusun berdasar-

kan jenjangapendidikan; b) tidak adanya 

pertemuan secara langsungaantara pelajar 

dan pengajar; c) siswa belajar secara 

mandiri karena perbedaan tempat antara 

guru dan siswa; d) penyampaian materi 

belajar disampaikan dengan fasilitas media 

belajar seperti smartphone, komputer 

dengan programae-learning;e) siswa 

belajar secara individual, karena tidakaada 

kelompokabelajar memiliki sifat sepanjang 

masaabelajarnya; f) siswa dituntut agar 

interaktif serta atktif dan berpartisipatif di 

dalam kegiatan ajar mengajar karena di 

dalam melakukan pembelajaran secara 

mandiri, sangat minim sekali memperoleh 

bantuan dari guru; g) sumber belajar 

disesuaikan dengan kebutuhan dengan 

tetap berdasarkan kurikulum.  

Dampak dari kegiatan pem-

belajaran ini memberikan implikasi pada 

prosesapembelajaran dan kualitas pem-

belajaran. Siswa dan guru yang sehari-hari 

dapat secara langsung berinteraksi di 

dalam ruang kelas sekarang dalam 

ruangavirtual yangaterbatas. Pelaksanaan 

pendidikan tatap muka idealnya guru dapat 

memperhatikan siswanya secara langsung, 

membimbing, mendidik dan memotivasi 

siswa agar terus semangat dalam belajar. 

Dalam pelaksanaan pendidikan secara 

jarak jauh terdapat kendala-kendala yang 

timbul, walaupun pemerintah memberikan 

bantuan data internet, dengan keadaan 

ekonomi orang tua yang berbeda-beda, 

orang tua harus mempersiapkan fasilitas 

yang memadai yaitu gawai/smatphone alat 

yangapenting dalam pembelajaranajarak 

jauh. Pembelajaran jarak jauh tidak 

seefektif pembelajaran tatap muka, karena 

situasi belajar dirumah siswaaberbeda-

beda ada yangakondusif dan ada yang 

kurang kondusif. 

Dalam pendidikan formal, 

tanggung jawab pendidikan ditanggung 

oleh guru, sedangkan keluarga atau orang 

tua bertanggung jawab atas pendidikan 

informal. Orang tua harus memberikan 

anak motavasi serta membimbing dalam 

pemebelajaran anak (Mukhlis & Muqim, 

2013). Pendidikan yang berasal dari 

keluarga adalah pendidikan yang pertama 

kali didapat dirumah melalui pengalaman 

dari orangtua. Pendidikan dari orangtua 

merupakan pembentukan karakter anak. 

Sehingga jika anak mendapatkan 

pendidikan serta dukungan yang tercukupi 

dari orangtua, maka tingkat motivasinya 

dalam belajar tinggi (Harahap, 2021).  
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Proses belajar terdapataberbagai 

faktor yang dapat menunjang 

keberlangsungannya. Motivasi belajar 

menjadi salah satu faktor penunjangnya. 

Kegiatanabelajar bagi peseerta didik 

sangat memerlu-kanadorongan atau 

motivasiabelajar yangatinggi guna 

mendukung kegiatanabelajar dalam 

mencapai tujuan yangadiinginkan. 

Menurut Hamzah (2013: 23) sebuah 

dorongan dari dalam diri atau eksternal 

disebut dengan motivasi belajar yakni 

kepada pada pesertaadidik yang 

memunculkan kekuatan untukamelakukan 

kegiatan belajar  dalam mencapai 

kesuksesan dalam belajar. Selaras dengan 

pendapat Purnomo, motivasi belajar 

merupakan dorongan dalam belajar untuk 

membuat adanya perubahan dalam tingkah 

dan laku yang dapat muncul akibat 

beberapa faktor dari internal 

danaeksternal; (Purnomo, 2019). 

MotivasiaBelajar diartikan sebagai apa 

saja yang menimbulkan dorongan 

pesertaadidik untuk belajar denganagiat 

dan jugaamenikmatinya, motivasi dalam 

belajar adaah sebuah syarat yang mutlak, 

maka hasil belajaraakan optimal jikaaada 

motivasiayangatinggi (Fathurrohman & 

Sulistyorini, 2012). Berdasarkan 

uraianapendapat paraaahli di atas,amaka 

dapatadisimpulkan bahwa motaivasi 

belajar adalahh sebuah dorongan 

dariadalam diri ataupun dari orang lain 

yang menggerakkan peserta didik 

melakukan kegiatan belajar dengan giat 

untuk mencapai kesuksesan atau prestasi 

belajar yang optimal. Keberhasilan dalam 

belajar akan tercapai jika siswa 

memilikiamotivasi yang tinggi 

dalamabelajar, sehinggaasesulit apapun 

belajar itu siswa dapat menjalaninya dan 

mendapatkan nilai yang diinginkan 

(Pratama, 2019). 

 Menurut (Cherniss, C & Goleman, D,  

2001) aspek-aspekadalam motivasi 

belajaraadalah sebagai berikut: 1) 

dorongan dalam menggapai sesuatu, 

 kondisiaseseorang yang melakukan 

perjuangan agardapat memenuhi dan 

meningkatkan tandarisasi kriteriaayang 

ditentukan agar tercapai sesuai dengan 

harapan dan cita-citanya. 2) komitmen, 

adalah salahh satu hal paling penting, yaitu 

komitmen dalam belajar. Peserta didik 

yang mempunyai komitmen kuatadalam 

belajar, mengerjakanatugas pribadi dan 

kelompoknya tentu dapat menyeimbang-

kanatugas yang harus diutamakan lebih 

dahulu. Peserta didik yang mempunyai 

komitmen adalahpeserta didik yang sadar 

bahwa dia merupakan seorang pelajar yang 

harus belajar. Tidak hanyaaitu juga, 

peserta didik yang mempunyai kelompok 

juga mempunyai kesadaran untuk 

melaksanakan tugasnya bersama-sama. 3) 

inisiatif, dapat dilihat kemampuan peserta 

didik, jika anak tersebut memiliki sebuh 

pemikiran dalam dirinya agar 

melaksanakan tugas apabila diperintah 

orangtuanya atau peserta didik tersebut 

melakukan tugas yang dikerjakan tanpa 

diperintah oleh orangtuanya. 4) optimisme, 

sebuah sikap yang gigih untuk 

mendapatkan sesuatu tanpa memikirkan 

suatu kegagalan atau kemunduran. Peserta 

didik yang memiliki sikap optimis tidak 

pernah memiliki sifat menyerah saat 

belajar, meskipun mendapat nilai yang 

kurang baik peserta didik tersebut akan 

belajar lebih giat dan memperbaiki 

kesalahan yang ada. Sehingga optimis 

adalah sikap yang harus dimiliki oleh 

setiap peserta didik, agar anak memahami 

bahwa kegagalan bukan alasan untuk 

berhenti belajar, serta peserta didik yang 

gagal dalam ujian bukan berarti anak 

tersebut tidak pintar. 

Dukunganaorang tuaamerupakan 

bagian dari dukunganasosial yang 

orangtua berikan kepada anak berupa 

kenyamanan, perhatian, penghargaan atau 

bantuan nyata sehinga anak merasa 

nyaman, dicintai dan merasa dirinya 

berharga (Yuliya, 2019). Dukungan orang 

tua yakni bantuan yang diberikan kepada 

anaknya agar kebutuhan dasar anak, 

seperti pemberian kasih sayang dan 

pemberian rasa aman dapat terpenuhi 

(Mukhlis & Muqim, 2013). Berdasarkan 
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pendapat paraaahli di atas, dapat 

disimpulkanadukungan orang tua 

merupakan bantuan nyata yang diberikan 

orang tua kepada anak dalam memenuhi 

kebutuhan dasar  anak secara fisik dan 

psikis sehingga anak merasa aman, 

nyaman, dicintai, dihargai dan 

diperhatikan. Aspek-aspek Dukungan 

Orangtua House & Kahn (Nursalam & 

Kurniawati, 2008) membedakan menjadi 4 

yang termasuk dalam jenis atau dimensi 

dari dukungan, yaitu: 1) dukungan 

emosional, orangtua menjadi tempat yang 

aman dan nyaman dalam proses 

pembentukan emosional anak. Aspek-

aspek yang termasuk dukungan emosional 

diimplementasikan dalam bentuk seperti 

afeksi, perhatian, kepercayaan didengaran 

dan mendengarkan. 2) dukungan 

instrumental, orang tua merupakan sebuah 

dukungan yang konkret berbentuk materi 

atau jasa, dalam bentuk materi 

menyediakan  fasilitas dan perlengkapan 

yang dibutuhkan anak. Dapat juga berupa 

jasa yaitu pemberian waktu luang. 3) 

dukungan informasi, orang tua 

memberikanasaran, sugesti,ainformasi 

yang dapatadigunakan guna 

menyelesaikan serta mengungkap suatu 

permasalahan. Adapun manfaat dari 

dukungan ini yakni agar dapat 

menekankan timbulnya sebuah pemanahan 

karena adanya informasi yang diberikan 

serta dapat memberikan sumbangan 

berupa sugesti maupun aksi pada individu. 

Bentuk dari dukungan ini seperti 

pemberian petunjuk, nasihat, serta 

pemberian informasi. 4) dukungan 

penghargaan, orang tua menjadi seorang 

pembimbing yang bisa memberikan 

umpan balik, memberikan bimbingan serta 

menengahi proses dalam pemecahan 

masalah, memberikan support (dukungan), 

perhatian, dan penghargaan. 

METODOLOGIaPENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif asosiatif. 

Subjek`penelitian adalah siswa-siswi SD 

Negeri Kamal 06 kelas V berjumlah 67 

siswa. Pengambilan sampelamenggunakan 

teknikatotal sampling. Alat ukur 

yangadigunakan skala dukungan orangtua 

dengan 19 butir pernyataan dan skala 

motivasi belajar dengan 16 butir 

pernyataan. Teknik analisis data 

mengguakan analisisakorelasi product 

moment agar mengetahui seberapaabesar 

hubungan variabelaindependen (X) 

danaVariabel independena(Y). 

Sebelumaujiahipotesis dilakukan, maka uji 

asumsi dilakukan terlebihadahulu terlebih 

dauhulu yang meliputiauji normalitas 

danauji linearitas. Keseluruhanateknik 

analisis data dalam penelitian 

iniadilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 20.0 foraWindows. 

Skala motivasi belajar menunjuk-

kan bahwa setiap dari 16 hal itu semuanya 

valid. Skala ini memiliki koefisien berkisar 

antara 0,095 sampai dengan 0,768 dengan 

tingkatasasignifikansi 5%. Skala dukungan 

orang tua menunjukkan dari 19 semua 

item valid. Skala ini memiliki koefisien 

mulai dari 0,301 hingga 0,788 dengan 

tingkatasignifikansi 5%. Pengujian  relia-

bilitas pada skala motivasiabelajar 

dilakukanapada 16 item yangasah, 

diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesara0,908. Sementara itu, pada ukuran 

dukungan orang tua yang dilakukan pada 

19 item yang sah,,diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,812. 

Ujianormalitas, hasil ujianormalitas 

terhadapavariabel motivasi belajar 

diperoleh nilai K-S Z= 1,298 dan 

signifikansia= 0,069 sehingga sangat baik 

dan dapat disimpulkanabahwa p>0,050) 

(0,069>0,050). Hasil ini menunjukkan 

bahwa penyebaran motivasi belajar 

berdistribusi normal. Hasil uji keteraturan 

pada variabel dukungan orang tua 

diperolehanilai K-S Z = 0,645 dengan 

kepentingan = 0,800 sehingga sangat baik 

dapat disimpulkanabahwa p>0,050) 

(0,800>0,050). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebaran variabeladukungan orang 

tua memiliki distribusi normal. Uji 

linieritas dalam pengujian ini 

menggunakan uji F linier antaraadukungan 

orang tua danamotivasiabelajar siswa = 
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33,942 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa peredaran 

dukungan orang tua terhadapamotivasi 

belajar siswa dalam ujian ini bersifat linier. 

Untuk menguji hipotesis 

menggunakan metode investigasi Item 

Kedua. Dilihat dari hasil data yang telah 

dilakukan, koefisien hubungan (r) adalah 

0,543; p = 0,000 (p < 0,05). Hasil 

iniamenunjukkan bahwa ada hubungan 

positifaantara dukungan orang tuaadan 

motivasi motivasi belajar pada 

pembelajaran jarak jauh siswa kelas 5 SD 

Negeri Kamal 06. Hal ini menunjukkan 

bahwaasemakin tinggi dukunganaorang 

tuaamaka semakin baikamotivasi 

belajarasiswa di SD Negeri Kamal 06. 

Smbangan..efektif orang tua terhadap 

motivasi belajarasiswa sebesar 29,5% 

ditunjukkan dengan koefisien kepastian 

(r2) sebesar 0,295 hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat 70,5% variabel berbeda 

yangamempengaruhi motivasiabelajar. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitianayang 

dilakukanaoleh (Fajriah, 2012) tentang 

“Hubunganaantara DukunganaOrangtua 

denganaMotivasiaBelajar padaasiswa di 

SD Negeri Bumi IaLaweyanaSurakarta” 

membuktikan bahwa ada huungan yang 

siignifikan dan positif antaraadukungan 

orangtua dengan motivasi belajar 

diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,729. 

Dukunganaorangtua  Orangtua siswa 

SDaNegeri Bumi I LaweyanaSurakarta 

tergolong sangat tinggi, dan motivasi 

belajar SD Negeri Bumi I Laweyan 

Surakarta tergolong tinggi.  Dukungan 

orangtua memiliki peran yang penting 

dalam pendidikan anak, yaitu membantu 

menumbuhkan motivasi belajar yang 

tinggi pada anak. Orangtua adalah guru 

pertama bagi nak karena yang pertamakali 

mendidik yaitu orangtua itu sendiri. Anak 

membutuhkan dukungan dari orangtua, 

diantaranya dukungan yang diberikan 

berupa dukungan instrumental, emosional, 

informasi dan penghargaan (Amseke, 

2015). Dengan dukungan dari orangtua 

berupa dukungan fisik dan psikis yang 

baik dapat memacu semangat belajar anak, 

dapat dilakukan dengan memberikan 

waktu luang bersama anak dan 

mendampinginya saat belajar, 

mengingatkan untuk belajar dan 

mnegerjakan tugas, memberikan suasana 

belajar yang nyaman, mengarahkan, 

memfasilitasi dan memberikan 

penghargaanasehinggaahasil belajar dapat 

tercapaiasecara optimal (Tan, 2013). 

Dukungan orangtua siswa SD 

Negeri Kamal 06 tergolong sangat tinggi. 

Dukungan yang diberikan orangtua bisa 

berupa dukungan moralamaupun material. 

Adapun yang dimaksud dengan duungan 

moral dariaorang tua terhadap 

pendidikanaanak yakni kebutuhanapsikis 

meliputi  rasa kasih dan sayang, 

bimbingan, ketelaadanan, arahan serta 

dorongan. Dengan orangtua memenuhi 

kebutuhan psikis anak, diharapkan anak 

tersebut dapat semangat dalam belajar dan 

meraih keberhasilan. Sedangkan yang 

dimaksud dengan dukungan material 

orangtuaaterhadap pendidikan anak yakni 

yang berhubungan dengn fisik, yaitu 

fasilitas belajar danabiaya pendidikan. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan fisik 

berkaitan dengan keadaan ekonomi di 

dalamakeluarga itu sendiri 

(Hasbullah,2001). Keluarga yang memiliki 

pendpatan tinggi  semua kebutuhaan anak 

yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

dapat terpenuhi, dengan demikian 

terpenuhinya kebutuhan tersebut dapat 

memicu anak dapat belajar lebih giat, dan 

tidak mudah putus asa. (Malwa, 2017) 

menjelaskan yang dimaksud dengan 

motivasiabelajar yakni daya pendorong 

eksternal ataupun internaladengan 

menimbulkan usaha untuk 

memberikanaarah pada kegiatanabelajar 

sertaaperubahan tingkahlaku guna agar 

tercapai tujuan yang hendak diraih. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuliya, 

2019) mengenai “Hubungan ntara 

Dukungan Orangtua dengan Motivasi 

Belajar pada Remaja SMPaNegeri 9 Filial 

LoaaKulu”  dilihat dari data deskriptifnya  
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siswa SMP Negeri 9 Filial Loa 

Kuluamemiliki motivasiabelajar yang 

tinggi.  

Motivasi belajar siswa SD Negeri 

Kamal 06 tergolong tinggi. Perlu 

menanamkan kepada siswa bahwa belajar 

bukan hanya kewajiban tetapi belajar 

adalah sebuah kebutuhan. Jika kesadaran 

tersebut muncul, maka siswa akan 

belajaradengan kesadarannyaasendiri 

tanpa ada paksaanadari pihak manapun. 

Untuk menumbuhkan motivasi intrinsik 

dapat dilakukan dengan memberikan 

penghargaan atas setiap keberhasilannya 

dalam belajar, mendengarkan keluh kesah 

anak tentang kegiatan belajarnya, 

memberikan perhatian pada saat anak 

belajaradan meluangkanawaktu untuk 

menemaninya belajar.  

Penelitian ini menunjukkan 

nilaiakoefisien korelasia(r) sebesar 0,543; 

p= 0,000 (p<0,05).  Hasilatersebut 

menunjukkan bahwaaada hubungan positif 

antara dukungan orangtua dengan motivasi 

belajar dalam pembelajaran jarak jauh 

pada siswa kelas V di SD Negeri Kamal 

06, yang berarti semakin tinggiadukungan 

orangtuaamaka semakin baikamotivasi 

belajar siswa SD Negeri Kamal 06. 

Sumbangan efektif variabel 

dukunganaorang tua terhadap motivasi 

belajar siswa sebesar 29,5% 

yangaditunjukkan dengan olehakoefisien 

determinasi (r2) sebesar 0,295 hal ini 

berartiaterdapat 70,5% faktor-faktor lain 

yang mempengaruhiamotivasi belajar. 

Sebagaimana ditunjukkan oleh(Slameto, 

2010) berbagai unsur yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa,amisalnya a) faktor 

dalam diri siswa, yaitu perspektif fisiologis 

dan psikis yang mencakup bakat, minat, 

mentalitas; b) faktor luar diri siswa, 

khususnya lingungan non hidup, misalnya 

waktu belajar dan tempat tinggal siswa. 

KESIMPULAN  

Dilihat dari hasil pemeriksaan data 

yangatelah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwaaterdapat hubungan 

positif antaraadukungan orang tua dengan 

motivasiabelajar pada pembelajaran jarak 

jauh padaasiswa kelas V SDaNegeri 

Kamala06 dengan nilai r = 0,543 = ; p = 

0,000a(p < 0,05) Hal iniamenunjukkan 

bahwaasemakin tinggiadukungan orang 

tua makaasemakin baik motivasi 

belajarasiswa SD Negeri Kamal 06. 

Sumbangan efektifavariabel dukungan 

orang tua terhadap motivasiabelajar siswa 

sebesar 29,5% yangaditunjukkan oleh nilai 

(r2) sebesar 0,295, ini berarti bahwa ada 

70,5% komponen – komponen lain 

yangamempengaruhi motivasiabelajar 

siswa, misalnya a)afaktor dalam diri siswa, 

berupa sudut fisiologis dan mental tertentu 

yang mencakup kemampuan, minat, 

perspektif; b) unsur luar siswa, dan 

lingkungan non hidupmisalnya waktu 

belajar dan tempat tinggal siswa. 
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